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ABSTRAK

Klorofil disebut zat hijau daun. Molekul klorofil mampu menyerap cahaya merah, biru, dan ungu. Hingga memantulkan warna
hijau kekuningan yang kerap dilihat manusia. Klorofil sangat dibutuhkan oleh tubuhan untuk berfotosintesis selain air,
karbondioksida, dan cahaya.Tujuan dari praktikum iniuntuk mengetahui kadar klorofil pada suatu spesies tumbuhan
(klorofia,b). Penelitian ini menggunakan daun Zingiber officinale, Curcuna longa, Alpinia galanga, Amorphophallus paeoniifolius.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode secara kualitatif dengan perlakuan yaitu pada daun
diberiperlakuan menggunakan alkohol 95% dan mengukur kadar klorofil menggunakan spektropotometer.Hasil penelitian
menunjukan bahwa Daun yang digunakan pada praktikum ini terjadi perubahan pada daun awal ketika diberi perlakuan
menggunakan alkohol 95% sehingga warna klorofil pigmen dari tanaman berubah. Dan setelah diukur kadar klorofil
menggunakan spektropotometer pada tanaman Alpinia galanga yaitu 0,110 dari panjang gelombang 649, pada panjang
gelombang 665 mendapatkan 0,223. pada tanaman Zingiber officinale 20 yaitu 0,194 dari panjang gelombang 649, pada
panjang gelombang 665 mendapatkan 0,381. pada tanaman Curcuma longa yaitu 0,118 dari panjang gelombang 649, pada
panjang gelombang 665 mendapatkan 0,263. pada tanaman Amorphophallus paeoniifolis yaitu 0,076 dari panjang gelombang
649, pada panjang gelombang 665 mendapatkan 0,173.

Kata-kata kunci : Klorofil, Cahaya, Oksigen, Zingiberaceae

N2 secara langsung. Gas N2 tersebut harus
difiksasi oleh bakteri menjadi amonia (NH3)
(Pratama, 2015).

Klorofil pada tumbuhan ada dua
macam, vyaitu klorofil a dan klorofil b.
perbedaan kecil antara struktur kedua Kklorofil
pada sel keduanya terikat pada protein.

1. PENDAHULUAN

Klorofil ~ adalah  pigmen  hijau
fotosintetis yang terdapat dalam tanaman,
Algae dan Cynobacteria. nama "chlorophyll”
berasal dari  bahasa  Yunani  kuno:
cholorosgreen (hijau), andphyllonleaf (daun).

Fungsi krolofil pada tanaman adalah menyerap
energi dari sinar matahari untuk digunakan
dalam proses fotosintetis yaitu suatu proses
biokimia dimana tanaman mensintesis
karbohidrat (gula menjadi pati), dari gas
karbon dioksida dan air dengan bantuan sinar
matahari (Bagchi, 2012).

Faktor utama pembentuk klorofil
adalah nitrogen (N). Unsur N merupakan unsur
hara makro. Unsur ini diperlukan oleh tanaman
dalam jumlah banyak. Unsur N diperlukan
oleh tanaman, salah satunya sebagai penyusun
klorofil. Tanaman yang kekurangan unsur N
akan menunjukkan gejala antara lain klorosis
pada daun. Tanaman tidak dapat menggunakan

Sedangkan perbedaan utama antar klorofil dan
heme ialah karena adanya atom magnesium
(sebagai pengganti besi) di tengah cincin
profirin, serta samping hidrokarbon yang
panjang, yaitu rantai fitol . Semua tanaman
hijau mengandung klorofil a dan krolofil b.
Krolofil a terdapat sekitar 75% dari total
klorofil. Kandungan klorofil pada tanaman
adalah sekitar 1% basis kering. Dalam daun
klorofil banyak terdapat bersama-sama dengan
protein dan lemak yang bergabung satu dengan
yang lain. Dengan lipid, Kklorofil berikatan
melalui gugus fitol-nya sedangkan dengan
protein melalui gugus hidrofobik dari cincin
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porifin-nya. Rumus empiris klorofil adalah
CsH205N4Mg (klorofil a) dan CssHON.Mg
(klorofil b) (Tawary, 2019).

Klorofil adalah pigmen hijau yang ada
dalam Kloroplastida. Nama klorofil barasal
dari bahasa yunani yaitu chlorophyll (choloros
- green (hijau) dan phyllon = leaf (daun). Pada
umumnya klorofil terdapat pada kloroplas sel-
sel mesofil daun, yaitu pada sel-sel parenkim
palisade dan atau parenkim bunga karang.
Dalam Kkloroplas, klorofil terdapat pada
membran thylakoid grana, Pada tumbuhan
tingkat tinggi terdapat dua jenis klorofil yaitu
klorofil-a dan klorofil-b. Pada keadaan normal,
proporsi klorofil-a jauh lebih banyak daripada
klorofil-b. Klorofila biasanya berwarna hijau
muda, sedangkan klorofil b berwama hijau tua.
Klorofil berperan dalam transfer elektron
berenergi tinggi, dan pusat dari reaksi
fotosintesis berada pada klorofila.

Klorofil dapat dibedakan menjadi
bebrapa tipe, yaitu: klorofil a, b, ¢, d dan tipe

e. pembagian tersebut adalah berdasarkan
rantai samping yang mengingat inti
porfitinnya. Jenis klorofil yang paling banyak
ditemukan pada tumbuhan tingkat tinngi
adalah jenis a dan b. Klorofil laen (jenis e, d.
e) ditemukan hanya pada alga dan

dikombinasikan dengan klorofil a (Pratama,
2015). Selain klorofil, di dalam kloroplas juga
terdapat pigmen-pigmen lainnya,  yaitu
Karotinoid yang merupakan derivate dari
likopen. Pada korola, kaliks, kulit buah yang
telan matang atau masak, klorofil telah
menghilang (terurai) dan menimbulkan warna
kuning atau wama merah yang kemudian
tampak, atau warna-warru lainnya. Dalam hal
demikina kloroplas telah berganti isi yang
disebut kromoplas. Jenis-jenis pigmen yang
terdapat pada tumbuhan adalah Kklorofil,
karotenoid, xantofil, antosianin, fikobilin, dan
masih banyak lagi (Minsas dan Nurdin, 2013).

Pigmen klorofil memiliki peran/fungsi

tertentu, klorofil a berperan dalam reaksi
terang dan mampu menyerap energi cahaya

merah, biru, dan ungu. Klorofil b berperan
untuk menyerap cahaya biru dan oranye.
Karotenoid merupakan pigmen penyebab

warna merah, orange dan kuning pada sayuran,
dan berperan untuk menyerap cahaya bini dan
ungu, Xantofil bertanggung jawab
memberikan warna kuning cerah pada sayuran,
Antosianin Pemberi warna merah, biru dan
violet baik pada bunga, buah dan sayur
(Tergolong flavonoid yang larut dalam air).
Fikobilin memantulkan cahaya merah biru
pada anging merah. (Sumenda. 2011).

2. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah ekperiment,
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kadar klorofil a dan b pada beberapa spesies
tumbuhan famili Zingiberaceae.
2.1 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan dalam penilitian
ini yaitu Sprektrofotometer, Lumpang Alu,
Labu Ukur, Sarigan Sendangkan Bahan Yang
Digunakan Yaitu Akohol 95%, Zingiber
officinale, Curcuma longa, dan Alpinia
galangan,
2.2 Prosedur Kerja

Unruk melihat perbandingan K=kadar
klorofil tanaman Zingiber officinale, Curcuna
longa, Alpinia galanga, yaitu dimulai dengan
mengambil | gr daun yang segar lalu potong
kecil-kecil, potongan kecil ini kemudiandi
ekstrak dengan alkohol 95% dengan cara
menggerusnya dalam lumpang sampai seluruh
klorofilnya terlarut. Memastikan bahwa semua
pigmen klorofil dari daun telah larut, ditandai
dengan ampas yang berwarna putih. Saring
ektrak klorofil ini dengan saringan lalu
masukkan ke dalam labu ukur 100 ml
tambahkan alkohol 95% kalau volume ekstrak
dalam labu ukur belum mencapai batas 100 ml.
Dengan menggunakan kuvet, mengukur
absorbansi atau optikal density larutan ekstrak
tersebut dengan menggunakan panjang
gelombang 649 dan 665 nm kadar klorofil a
dapat dihitung dengan rumus wintermans dan
demots.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Tabel 1. Hasil Pengamatan Pengukuran Kadar Klorofil Pada Tumbuhan Famili Zingiberaceae
No Nama Tumbuhan Warna Warna Timbangan Keterangan
Sebelumnya  Sesudahnya

1  Alpiniagolang (Lengkuas) Hijau tua Hijau muda 0,1007 Setelah diberi perlakukan

2 Zingiber officinde (Jahe) Hijau muda

3 Curcuma
follus (kunyit)

longpaeoni  Hijau tua

Hijau tua 0,1000

Hijau muda 0,1008

warna sebelumnya hijau
tua menjadi hijau muda
Setelah diberi perlakukan
warna sebelumnya hijau
muda menjadi hijau tua
Setelah diberi perlakukan
warna sebelumnya hijau
tua menjadi hijau muda

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pengukuran Panjang Gelombang Klorofil Pada Tumbuhan Family Zingiberaceae
menggunakan Spektrofotometer

No Nama Tumbuhan

1  Alpiniagolang (Lengkuas)

2 Zingiber officinde (Jahe)

3 Curcuma longpaeoni follus (kunyit)

Panjang Gelombang

644 nm 665 nm
0,11 0,23
0,194 0,381
0,118 0,263

3.2 Pembahasan

Hasil Pengukuran Kadar Klorofil

Kegiatan pengukuran kadar klorofil
pada beberapa tumbuhan family
zingiberaceae diawali dengan melarutkan
daun yang telah digerus pada alcohol 95%,
tujuan kegiatan ini yaitu untuk melarutkan
klorofil yang ada pada daun. Hasil yang
diperoleh yaitu terdapat perubahan pada daun
sehingga warna klorofil pigmen dari tanaman
berubah (Dharmadewi, 2020).

Hasil Pengukuran Panjang
Gelombang Klorofil Menggunakan
Spektrofotometer

Selanjutnya, setelah semua pigmen
klorofil dari tanaman Zingiber officinale,
Curcuna long dan Alpinia galanga, telah
larut, selanjutnya dilakukan pengukuran
kadar klorofil menggunakan
spektropotometer. Hasil yang diperoleh pada
tanaman Alpinia galanga yaitu sejumlah
0,110 pada panjang gelombang 649 dan pada
panjang gelombang 665 sejumlah 0,223.
Selanjutnya pada tanaman Zingiberofficinale
syaitu ejumlah 0,194 dari panjang gelombang
649, pada panjang gelombang 665
mendapatkan 0,381. Sedangkan pada

tanaman Curcuma longa vaitu 0,118
daripanjang gelombang 649, pada panjang
gelombang 665 mendapatkan 0,263.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan pada
warna daun awal ketika diberi perlakuan
menggunakan alkohol 95% sehingga warna
klorofil pigmen dari tanaman berubah.
Panjang gelombang yang berbeda pada setiap
jenis  tumbuhan  memperlihatkan  hasil
kandungan klorofil yang berbeda yaitu pada
tanaman Alpinia galanga yaitu 0,110 dari
panjang gelombang 649, pada panjang
gelombang 665, mendapatkan 0,223. pada
tanaman Zingiber officinale yaitu 0,194 dari
panjang gelombang 649, pada panjang
gelombang 665 mendapatkan 0,381. pada
tanaman Curcuma longa yaitu 0,118 dari
panjang gelombang 649, pada panjang
gelombang 665 mendapatkan 0,263.
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